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Kematian serta kesakitan ibu dan bayi
masih merupakan masalah besar negara
berkembang termasuk Indonesia. Kematian
dan kesakitan ibu dapat terjadi pada saat ke-
hamilan, persalinan, dan nifas. Kesehatan bayi
meliputi permasalahan perawatan pasca persa-
linan, asi ekslusif, diare dan pneumonia.

Data hasil Survei Demografi Kesehatan
Indonesia (SDKI) tahun 2012 menyatakan
bahwa Angka Kematian Ibu (AKI) 359 per
100.000 kelahiran hidup, dan Angka Kema-
tian Bayi (AKB) 32 per 1000 kelahiran hidup
dengan estimasi jumlah kematian mencapai
160.681 anak. Grafik angka kematian ibu
menurun dari tahun 1991 sampai 2007, na-
mun pada tahun 2012 angka kematian ibu
kembali meningkat. Angka kematian ibu pada
tahun 2007 sudah mencapai 228 per 100.000
kelahiran hidup. Kenaikan angka kematian
ibu terjadi pada tahun 2012, bahkan angka
yang dicapai lebih tinggi dibandingkan dengan
angka kematian ibu pada tahun 1997 (Profil
kesehatan indonesia, 2014).

Kematian ibu yang berkaitan dengan
kehamilan, persalinan dan nifas erat kaitan-
nya dengan komplikasi kehamilan, komplika-
si persalinan, dan permasalahan lain paska
persalinan. Mengatasi hal tersebut pemerin-
tah telah meluncurkan Program Perencanaan
Persalinan dan Pencegahan Komplikasi (P4K).
Program tersebut harus didukung oleh peran
aktif keluarga, terutama suami yang memiliki
hak tertinggi dalam memutuskan permasala-
han dikeluarga.

Ibu hamil membutuhkan dukungan,
gizi yang cukup, akses pelayanan yang mema-
dai, dan kesiapan keluarga dalam menyambut
calon anak yang dilahirkan. Peran suami dalam
hal memberikan akses pelayanan kesehatan
tentunya mendampingi ibu hamil melakukan
pemeriksaan kesehatan sebagai bentuk deteksi
dini dan pencegahan komplikasi kehamilan.
Tingginya peran suami yang menjadi orang ter-
dekat dari ibu hamil membutuhkan kepekaan
yang tinggi. Kepekaan tersebut yang harusnya
merespon setiap keluhan keluhan kecil seper-
ti mual, pusing, dan lemas. Hendaknya suami
lah yang menganjurkan dan mendampingi
istri untuk melakukan pemeriksaan terhadap
keluhan keluhan tersebut.

Peran suami dalam rangka perenca-
naan persalinan akan membantu ibu secara
psikologis, dan mental. Seorang suami perlu
melakukan perencanaan bukan hanya dimana
akan melakukan persalinan, tetapi juga menye-
diakan biaya persalinan, rencana adanya kom-
plikasi persalinan, menyediakan rencana pen-
donor, dan juga fasilitas penunjang lainnya.

Peran suami tentu tidak selesai sam-
pai pada saat bayi telah dilahirkan saja. Tang-
gung jawab sebagai suami justru makin besar
dengan bertambahnya anggota dalam keluar-
ganya. Proses tumbuh kembang anak perlu
mendapat perhatian khusus dari seorang ayah
dan ibu perlu dukungan suami dalam menga-
suh anaknya. Dukungan suami yang pertama
sekali dibutuhkan oleh seorang ibu paska ber-
salin adalah dukungan mental. Ibu baru mela-
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hirkan banyak mengalami perubahan baik
fisik dan mentalnya. Tidak jarang wanita yang
baru melahirkan akan mengalami baby blues.

Suami perlu melakukan dukungan agar
bayi memperoleh ASI saja selama 6 bulan. Be-
berapa literatur menyatakan bahwa ibu yang
mendapatkan dukungan dari suaminya cen-
derung untuk dapat menyelesaikan program
asi ekslusif. Bayi yang mendapat ASI ekslusif
memiliki kekebalan yang lebih baik dan memi-
liki kecenderungan untuk tidak mengalami
kesakitan.

Dukungan suami menjadi penting
manakala dewasa ini masih banyak suami
yang tidak memberikan akses kesehatan dan
kebutuhan ibu selama kehamilan, persalinan
dan nifas. Suami di indonesi masih memiliki
peranan yang sangat besar dalam menentukan
keputusan dalam keluarga. Manakala suami
yang memberikan dukungan tentu ibu dan
anak akan memperoleh hak-hak yang layak.
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